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Hari jadi memang tidak harus selalu meriah dalam 
pesta, tetapi setidak-tidaknya ia patut diperingati 
Ia mempunyai arti penting yang khusus, penting un -
tuk mengingatkan kita akan hal-hal yane mungkin te­
lah terabaikan di hari-hari biasa. Hari tersebut 
memberi kesempatan kepada kita untuk sejenak menen~ 
ok ke belakang, mengevaluasi hari-hari yang sudah 
terlampaui. Yang kurang baik tentu perlu kita pela- ., 
jari dan simak kembali, dimana celanya dan bagaima­
na baiknya. Yang baik hendaknya bisa jadi pendorong 
upaya berbuat lebih banyak lagi. Kita diajak pula 
untuk memandang langkah-langkah yang akan datang, 
pada rencana dan harapan yang belum lagi terwujud­
kan, yang mungkin memang masih jauh. 

Hari ulangtahun seyogyanya dapat menambah kegai­
rahan hidup dan optimisme kita akan masa depan. Bi­
la selama ini kita merasa kurang berarti, maka se -
pantasnyalah kita mencoba bertanya dalam hati, apa 
sebenarnya yang kita cari? Kepuasan diri yang bagai 
manakah yang kita tuntut? -

Ulangtahun Jaka adalah ulangtahun kita semua. Se 
tahun yang lalu ia lahir dari kehausan dan kelangka 
an saluran komunikasi dan informasi kita. Jaka muni 
kin memang tidak prematur bagi kebutuhan kita, teta 
pi sulit dikatakan bahwa ia tidak prematur bagi bi::­
dan-bidannya yang amatir, yang tiba-tiba harus men­
jadi bidan. Kelangsungan hidup Jaka masih dalam ma­
sa rawan, hanya ketekunan, ketabahan, keyakinan dan 
kemauan yang bisa menumbuhkannya menjadi besar. Se­
bagaimana bayi lainnya, Jaka tidak cuma butuh susu, 
tetapi terutama ia memerlukan belaian kasih yang 
murni, tanpa pamrih pribadi •· 

Dengan peringatan hari jadi Jaka yang perdana 
ini, mudah-mudahan kesadaran kita kembali disengat, 
kembali ditegarkan, bahwa perkembangan anak kesa­
yangan kita, Jaka, memerlukan perhatian dan tanggung 
jawab kita bersama. Tentunya kita tidak mengharapkan 
Jaka akan bernasib sama dengan 'kakak sulungnya', s~ 
moga ia benar-benar dapat membawa dan meneruskan ci­
ta-cita kaumnya. 

Kita memang bukan seperti Ibu Teresa yang meng~ 
amalkan seluruh hidupnya. bagi ori:,ng-orang yang ter­
buang dan tercampakkan dari masyarakat (termasuk ba­
gi saudara-saudara kita di New York yang menderita 
AIDS, Ibu Teresa telah membuka pintu Rum.ah Damainya) 
Tetapi paling tidak, kita bisa meneladani semangat 
dan keuletan beliau. 
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BERLIN: Di surat2 kabar 
Jerman Timur kini makin 
sering muncul iklan se­
perti ini: "Seorang pe­
muda ingin hidup dengan 
seorang pria cerdas (u­
mur antara 2 5-40 tahun) 
Hobi: Seni dan musik. 11 

Atau seperti ini: "Se­
orang pria Berlin menca 
ri pasangan, lebih disu 
kai yg tinggi dan bre-­
wok, untuk hidup bersa­
ma." Selain itu secara 
hati2 telah pula dimun­
culkan artikel dan su­
rat pembaca yg menghen­
daki agar di negeri b~ 
munis kehidupan homosek 
sual direhabilitasi. Se 
lama 20 tahun ini, homo 
seksual dianggap tindak 
ke jahatan, yg di zaman 
Nazi hukumannya adalah 
kamp konsentrasi. Agak­
nya pemerintah komunis 
mulai mengambil sikap 
lebih lunak terhadap ka 
homoseks. -

Y0GYA: Sejumlah gay da­
ri 'Persaudaraan Gay 
Yogyakarta•, mewakili 
saudara2nya yg lain, t~ 
lah melakukan kunjungan 
sosial ke Panti Wreda 

2 

HELSINKI: Pada konfrensi ta­
hunannya di Helsinki, Finlan 
dia, Amnesty International -
telah memutuskan untuk mempe 
la:jari masalah orang2 homo-­
seks yg dipenjarakan karena 
homoseksualitas, dan Hukum2 
yg bersifat diskriminatif 
terhadap kaum homo. Sebuah 
komisi khusus telah dibentuk 
dan akan menyampaikan lapor­
annya pada konfrensi tahun 
ini di Boliv~a. 

NEW ZEALAND: Parlemen Selan­
dia baru telah mengambil 
langkah yg bersejarah dengan 
memberikan kesamaan status 
hukum bagi kaum gay disaha. 
Setelah sebelumnya menerima 
laporan Komite Peninjau Ang-

- garan Dasar tentang RUU De­
kriminalisasi dari Fran Wil­
de, RHU tsb ditolak karena 
memalsu petisi anti-gay yang 
dikatakan berisi 831.000 tan 
da tangan. Trevor Mallard MP 
, ketua komite petisi parle­
men mengatakan, bahwa petisi 
tsb berisi seju.mlah besar ~ 
tanda tangan anak2, orang2 
yg tidak ada, orang2 yg meno 
lak pernah menanda-tanganni~ 
dan orang2 yg tidak tinggal 
di alamat yg disebutkan. 

di Kota Gede, Yogya, p~ Y0GYA: Bagi rekan2 gay yang 
da tanggal 15 Desember sengng olah-raga Volley, se-
1985. Pada kesempatan karang ada kesempatan latih-
tsb diserahkan bingkis- an bersama setiap hari Kamis 
an berupa: beras, susu, dan Selasa jam 4 sore di la-
mie dan handuk. Ramah- pangan olahraga UGM Bulaksu-
tamah dengan para peng- mur, depan Fak. Filsafat. 
huni panti tsb diharap- Mari membina keakraban sam-
kan dapat merintis ke- bil meningkatkan kesehatan 
giatan2 sosial lainnya kita lewat olahraga. 

di. ~asa ::~:7~g,: .~~~ns~ : ~ c~~pore s a11~: _, '. 



SJ.JkAT-AN~A = 
· . ~ .KOTA~ . POS. 36 ; Bl'.JLAKSUMUR ·YOGYAKARTA , 

:_ - Redaksi, 
· · ·--W-ah kami j adi p ena-

saran nih untuk ngi­
kutin perkembangan 
"JAKA" karena sud.ah 

. · t erl.anjur cinta, apa 
lagi kalau bisa kenal 
an sama sesama penoin 
ta Jaka, rasanya seju 
ta deh. Jaka tel.ah ja 
di satu2nya penghibur 
yg terdekat bagi kami 
selama ini. Ok, salam 
mesra buat segenap pe 
ngurus dan pencinta -

~ · ~:::~ & al.amat ada pa 
da Redaksi) -

' 

Ii RED: trims sejuta ju­
ga deh. nah bagi 
yg ingin kenalan 
silahkan tulis 
au.rat via Red' 

! ' 

1 _: Dear Jaka, 
j· Saya seneng sekali 

_dengan cergamnya mas 
Tito, pokoknya memuas 

l an selera konsumen -
,deh,dan eksklusif. 
: Saya yakin set el.ah 

, setahun ini Jaka akan 
:, semakin berbobot dan 

tentunya makin dicin-
1 •· tai. ' Mat Ultah yeah. 

Didi - Bandung 
', RED: coba dong Didi 

bantu tambah "Bo 
bot" itu dengan­
coba2 nulis arti 
kel, oke? 

Mas Jaka~ 
Pertama-tama saya ingin 

mengucapkan Selamat ulang 
tahun atau hari jadi JAKA 
yg pertama. Semoga Jaka 
semakin .punya pamor di ma 
ta kaum kita. Terima kasih 
juga buat mas2 yg tel.ah 
"berkorban" waktu & tenaga 
untuk menghadirkan sarana 
informasi, komunikasi dan 
hiburan bagi kaum kita tsb 
sehingga banyak dari .kita 
yg menemukan kembali sema- , 
ngat dan gairah hidupnya. 
Oleh karena itu saya usul­
kan agar peredaran Jaka le 
bih diperluas l.agi, bukan= 
kah selama ini publikasi 
Jaka masih sempit sekali . 
Padahal saya yakin banyak 
orang yg membutuhkan Jaka. 
Teruskan perjuangan kita , 
semoga Tu.ban selalu member ~\ 
kati use.ha kita, amin. -

Ridwan - Jkt , 

RED: Usul. anda akan kami 
pertimbangkan, karena 
banyak faktor yg ha­
rus matang dan siap 
benar untuk mendukung 
tanggung- jawab yg be­
sar dan berat itu. 

Redaksi banyak menerima su 
rat dari berbagai kota di­
tanah air yg menyampaikan 
ucapan selamat, untuk itu 
atas nama seluruh pengurus 
di Jaka kami menyampaikan 
terima kasih atas perhati­
annya, insya Allah doa ki­
ta semua terkabul , agar 
JAX.A PANJANG USIA. 

-~~~~ 



•HOMOLOGI 

Pll&N DAN AITI IS1'1I DUI -S,:OIANG 
PIIA HOIIOSIX DALAll ·T.-&PI. 

~DAK janggal jika ada seorang 
gay yang menikah, karena dalam 
praktek psikiatrik kasus terse­
but kerap dijumpai. 
Banyak kasus gay dalam terapi­
nya dianjurkan menikah untuk 
mengatasi masalah gay nya. Se­
orang ahli, Scott, pernah mencQ 
ba memberi sugesti lewat hipno­
terapi pada seorang gay untuk 
menikah. Tampaknya, kasus ini 
sukses. Sayang, setelah terjadi 
kehamilan yang tak diinginkan, 
jerat gay muncul lagi dengan 1~ 
bih hebat. Menurut Clifford 
Allen, memaksa seorang gay un­
tuk menikah adalah immoral. Na­
mun, banyak juga kasus gay yang 
menikah dengan penuh harapan, 
serta atas kemauannya sendiri. 
Pendapat Marmor lain lagi, mer~ 
ka yang tergolong 3-4 dalam ska 
la Kinsey (biseksual dan kecen­
derungan gay nya sudah meninggi) 
dapat dan menikmati hubungan 
seksual dengan wanita. Ada sed1 
kit yang 1 bandel'; yaitu yang 
masih mempunyai khayalan gay d,a 
lam berhubungan secara hetero­
seksual. Pernikahan seperti itu 
menurut West, sama saja dengan 
bohong; karena tidak lama, sua­
mi akan menekuni gay lagi, dan 
celakanya: berakhir dengan per­
ceraian serta rusak berat bagi 
kedua belah pihak. 
Kendati tampaknya secara prog­
nostik kurang baik bagi perka­
winan seorang gay, namun banyak 
pasangan yang gemilang dalam 
membina hidup secara heterosek­
sual. Katanya Marmor, perkawin­
an yang terjadi di antara orang 
orang yang stabil, dapat ber­
langsung bertahun-tahun dalam 
keadaan tenang tanpa banyak ke­
ricuhan; sehingga purnawirawan 
gay ini jarang membutuhkan psi­
koterapi. Dalam hal berhasil-ti 
daknya gay yang menikah, banyak 
ditentukan oleh motivasi perni­
kahan. Ambisi bersama untuk men, 
dirikan keluarga secara hetero­
seksualitas, serta adanya rasa 
setiakawan, akan merupakan batu 
karang yang kokoh dalam perka­
winan, daripada sekedar formali 
tas sosial yang artifisial. Me­
nurut ceritanya West, ada juga 
perkawinan yang penuh alibi, s~ 

perti gay yang menikah dengan 
seorang wanita yang lebih tua, 
sesungguhnya rindu akan penya­
luran instink keibuannya dan 
lebih mementingkan cinta plato­
nik; atau gay yang menikah de­
ngan seorang lesbian, sebenar­
nya hanya karena ada pengertian 
bersama mengenai petualangan 
seksual mereka. 
Jangan lupa, keberhasilan perk.a 
winan ditentukan juga oleh ders 
jad homoseksualitasnya. Pada d,a 
sarnya, manusia menurut Freud, 
adalah biseksual. Dengan begitu 
perilaku heteroseksual dan homQ 
seksual bukan merupakan pola 
yang 'clear-cut', namun mirip 
dengan suatu kesinambungan dari 
pola yang ekstrem heteroseksual 
ke pola yang ekstrem homoseksu­
al. Di antara kedua pola ini 
terdapat berbagai gradasi. Pem­
bagian variasi ini yang terso­
hor adalah dari Kinsey (Lihat 
bahasan ini dalam buletin Jaka 
sebe.lumnya). 

Seorang psikiater yang bernama 
Adikusumo, pernah mengadakan 
evaluasi psikiatrik tentang is­
tri para gay. Mereka punya ciri 
kepribadian sama: adanya rasa 
inferior dan elemen pasif-agre­
sif. Hal ini tampak dari sikap 
yang mereka tunjukkan dalam hi­
dup sehari-hari, atau dalam 
menghadapi suami mereka. Pada 
galibnya, mereka merasa kurang 
menarik, dan merasa kurang da­
lam segalanya -karena pengalam­
an mereka di masa kecil. Mereka 
takut untuk menyalurkan agresi­
vitas terhadap suami, sehingga 
tidak berani berhadapan dengan 
suami secara langsung. Ketidak­
puasan terhadap suami sedikit, 
ini rupanya telah mereka atasi 
dengan mekanisme pertahanan su­
presi. Walaupun demikian, dite­
mukan pula adanya ketidakpuasan, 
yang dapat disusun menurut urut­
an seringnya dijumpai dan dira­
sakan sebagai berikut: 
1. Seringnya suami meninggalkan 

mereka untuk berhubungan de­
ngan pria lain. 

2. Tidak dirasakannya kemesraan 
dalam hubungan mereka dengan 
suami. 

4 



l!IHOMOLOGI 
3. Jarangnya mereka diperhati­

kan secara seksual (cuma ko­
itus sekali sebulan). 

4. Jarangnya mereka memperoleh 
kepuasan dalam bidang seks. 

5. Keharusan mereka untuk me­
rangsang suami agar mau mela 
kukan koitus. 

6. Lamanya respons seksual sua­
mi timbul. 

7. Sikap masabodoh dan acuh tak 
acuh dari suami akan kebutuh 
an rumah tangga. 

Terhadap sikap dan perhatian sg 
ami akan hal-hal yang bersifat 
feruinin, tidak ada yang berkeb~ 
ratan. Malahan, mereka justru 
senang punya suami yang tidak 
banyak tingkah, lemah gemulai, 
dan •mudah diatur'. Suami yang 
feminin, tidak mengecewakan me­
reka, tetapi memudahkan mereka 
untuk mengendalikan. Mereka 
menginginkan seorang suami ya ng 
bukan gay dan ingin men gubahnya, 
Walaupun demikian, sesungguhnya 
merasa homoseksualitas bukan SJ:!. 
atu masalah yang gawat, karena 
mereka tidak merasa disaingi s~ 
perti kalau seorang suami memb.!:!, 
at affair dengan wanita lain. 
Anehnya, mereka merasa jijik d~ 
ngan perilaku homoseksualitas. 
Dalam menghadapi homoseksuali­
tas suami, umumnya mereka mera­
sa lebih aman dengan adanya 
anak-anak. Mereka tidak meng­
anggap homoseksualitas sebagai 
faktor yang dapat mengganggu 
perkembangan anak. Anak-anak 
dalarn keluarga ini tidak terms. 
suk dalam sorotan perhatian ibu. 
Mereka lebih menekankan persoal 
an ini antara mereka berdua. Wa 
laupun dari segi istri, anak- -
anak kurang mendapat perhatian, 
namun dari segi suami perhatian 
ini besar. Biasanya, dengan beL 
tambah anak, homoseksualitasnya 
makin kambuh dab meriah. Di si­
ni yang berperan adalah faktor 
bawah sadar. Menurut Hatterer, 
anak dianggap sebagai saingan 
untuk memperebutkan perhatian 
istri dan merasa dirinya hilang 
nilainya sebagai suami. 
Peran istri amat baku dalam te­
rapi mengubah orientasi suami 
dari gay ke heteroseksualitas. 
Tidak cukup mengubah satu mata 
rantai dari satu keseluruhan de 
mikian. Dengan diubahnya sua mi-

_jadi heteroseks, juga akan meng 
ubah -jika dominan- sifat femi-

nin ke arah maskulin. Dengan 
maskulinisasi suami, jelas ada 
perubahan dari keadaan equili­
brium sebelumnya. Sikap dank~ 
butuhan istri untuk mendomina­
si, penyaluran ciri-ciri pas.if 
agresif yang selama ini tak Ill.§. 
ngalami hambatan, akan terben­
tur; dan ia dengan sendirinya 
harus mengadakan adaptasi baru. 
Kemungkinan saingan dari para 
wanita lain akan memberikan m~ 
reka suatu bahaya besar. Istri 
akan merasa dirinya dan perka­
winannya terancam. Sering dit.§. 
mukan dalam terapi, ketidak kQ 
operatifan sang istri. Semula 
istri lah yang menganjurkan, 
tetapi kemudian ia sendiri yang 
menghalangi perkembangan terapi. 
Bila ia mulai menyadari akan p~ 
rubahan yang akan dialami suami 
nya, ia mulai keraguannya terha 
dap keberhasilannya. Perkawinan 
akan terancam~ Arti yang begitu 
besar dari perkawinan ini akan 
musnah dan kedudukannya yang ba 
ru sebagai istri yang feminin 
dan didominas:j. suami yang masky_ 
lin kurang cocok untuk dirinya. 
Ada yang melakukan sabotase: d~ 
ngan menghalang-halangi suami 
untuk terus terapi; atau suami­
nya tidak diikutsertakan untuk 
konsultasi. Ia selalu mengata­
kan takut membicarakannya dang­
an -suami, yang juga menolak un­
tuk diubah orientasi seksualnya. 
Ilustrasi di atas menggambarkan 
perkawinan dari sisi yang nega­
tif. Tidak selamanya keadaan 
tersebut menimpa setiap gay yg. 
punya hasrat untuk melangsung­
kan pernikahan. Sebab yang nama 
nya musibah dalam suatu perka­
winan tidak selalu dimonopoli 
kelompok gay, setiap saat bisa 
menimpa siapa saja. Hidup seba­
gai manusia, berarti mau berka­
wan dengan resiko, mau atau ti­
dak. •Kesalahan jalur' seorang 
gay, di luar skenario Sang Pen­
cipta. Pembenaran yang berlaku 
sekarang ini, sekedar ulah many_ 
sia, untuk memanipulasi kenyat_s! 
an yang tak terbantahkan. Meng­
aculah pada kata hati, yang mu§. 
tahil bisa disuap. Seorang gay 
yang jujur, tak pernah berhenti 
untuk memikirkan memilih 'jalur 
yang tepat•. Ingatlah fatwa da­
ri Reagan: Masa depan terletak 
pada mereka yang berjiwa kuat! 

P.Hary • 

5 

r 

'I 
, , I 



••••••••••• 
• 

Saya tidak takut 

Q[ang bisa dipakai 
membeli seekor anj ing 

yang bagus, 
tetapi tidak bisa dipakai 

membeli kibasan ekomya. 

pada hari esok 
karena saya sudah melihat 

hari kemarin 
dan saya mencintai 

hari ini. 

ULAN& TAHON YAN& KESATU 

i:=J.AHA =~ 
Pebruari -1985 - 1986 

• 



Olcb, Ad.lit Da,mJ CUUIIII" 

kisah ini hunyalah kis8.h khayal, 
kesamaan nama orang, tempat dan waktu 
adalah kebetulan belaka 

YOGYAKARTA, SEKA'rEN, 1984 

Budi melintasi kios2 yg 
hiruk-pikuk di tengah 
alun2, melewati gerbang 
utara, melewati deretan 
penjaja pengannan, menye­
berangi simpang empat te­
rus ke arah mulut Maliobo 
ro, mengambil sisi di se= 
belah Seni Sono. Cahaya 
neon berpendar seperti ti 
rai menaungi kelompok:2 -
orang yg duduk2 di troto­
ar sepanjang jalan. Udara 
malam lumayan sejuk sete,.. 
lah siang yg terik meran~ 
gasi pepohonan yg tersisa 
curna secuil dikota ini. 
Dua pemuda dudulc alcrab 
bersebelahan, meresapi ke 
lengangan jalan raya. se= 
buah sepeda motor meneman 
i bersandar di dekat mere 
ka, Buai .t~rtegun menik-­
mati keasyikan mereka, se 
kejap, terus melintas la= 
gi. 

Segar kembali dalam 
ingatannya saat2 ketika 
dia juga asyik duduk di 
trotoar simpang empat itu 
bersama dengan orang yang 
disayanginya. Sebuah sepe 
da motor menemani di de-­
kat mereka pula. 1'ntah be 
rapa lama mereka berdua -
duduk disitu, saling ber­
diam diri membiarkan pera 
saan masing2 bergelut di= 
selimuti pendaran sinar 
neon jalanan yg berbaik 
hati memisahkan merelca da 
ri keadaan sekeliling. -

Budi bertemu Didit per­
tama kali di alun2. Perte 
muan yg kaku, ter-bata2 -
dan gersang dari harapan. 
Seminggu bertugas di Yog­
ya mendatangkan kesepian 

t ers endiri dalmu hat i Budi 
Kebetulan seorang teman mem 
beritahukan kebe1·adaan te-­
man sesama gay di alun2. 
"suasananya snntai dnn keba 
nyakan yg datang mahasiswaTr 
, ujar temannya. "Biasa, bu 
tuh bertemu untuk ngobrol.­
Budi sungeuh maklurn akan pe 
rasaan butuh bertemu dan n­
ngobrol untuk mengobati ra­
sa kesepian dan meringankan 
beban kepura-puraan kegiat­
an hidup se-hari2. Dan itu 
lah memang yang dirasakan 
nya set elah hari2 ~' tugas yg 
melelahkan di Yogya ini. 
Apalagi tampaknya tugas se 
kali ini sudah direncana-­
kan akan berlanjut untuk 
jangka waktu yg paling se­
dikit tiga tahun mendatang. 
Budi sadar akan kebutuhan 
lingkUngan kota tempat tu­
gasnya yg dapat men;yege.rkan 
jiwa. Kebutuhan akan kebe­
basan dari belenggu norma 
masyarakat yg mengatur eng­
kau menjadi pemain topeng. 

Dengan segala alaaan ini 
Budi memberanikan diri da­
tang ke all1Il2 malam hari­
nya, Keterasingan dan ke­
canggungan menerpa Dudi , 
lalu merarobat ke lcwnpulan 
yg sedang berkelom:pok disa 
na. Budi merasa belasan pa 
sang mata mengawasinya, me 
nyelidik, mengukur dan me= 
nimbang. Padahal sadar be­
tul dia akan rupanya yg je 
lek. Salah satu kepahitan­
dunianya kecenderungan pa­
mer diri s eperti Narsis,J.s 
yg memperagalcan diri deng­
an bulu2 me:rak yg berlcilau 
an. Dan Budi tahu nilai yg 
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~--------....,MNl•''ifttasan 
akan diperolehnya, satu 
dari sep~luh kalau tidak 
nol. Jauh di bawah sadar 
Budi merasa dirinya di~ 
campak rendah2. 

"Dari mana om, kok sen 
dirian saja?" Untung se::' 
buah suara kene~ mulai 
menegwmya. 

" Iyah s e dang main2" , 
kecil suara Budi. Terde­
ngar cekikik menimpali. 
Logat Budi segera tere­
lcam s ebagai pendatang d§i 
ri luar kota. 

"Dari mana mas, dari 
Jakarta? 11 

"Iyah." 
Dan pertanyaaanpun mu­

lai datang bertubi. Dima 
na tin~galnya. Sering ma 
in kemana di Jakarta. -
Apa .kenal dengan si anu 
dan si anu. Kenal dengan 
siapa saja di Yogya. Ke­
mudian sirap. Budi makin 
merasa terpojok setelah 
yg hadir mulai menerus­
kan percakapan mereka 
sendiri den~an bahasa yg 
tidak dimengertinya. Sa­
tu dua pertanyaan dija­
wab pendek2 saja dan se­
paruh main2. Kebiniungan 
Budi tertunduk, terpen--. 
cil di tepi jalan, mende 
ngarkan seloroh dan gu-­
rau mereka. Sampai perha 
tiannya tertarik dengan­
datangnya sebuah sekuter 
yg membawa dua orang la­
ki-laki. 

Yg seorang ganteng, hi 
, tam manis, tinggi dan -

berkumis. Yg lain kurus, 
lebih tinggi lagi dan ku 
ning langsat. Kelemahan 
hati Budi adalah kelemah 
an um.um masyarakat dunia 
nya. Mata hatinya tertaiii 
bat kepada si ganteng -
berkumis, paling cakep 
dari seluruh yg ada. Ter 

. bukti dari sambutan mere 
yg serentak. Pandangan . 
Budi tak pernah lepas da 
ri situ. Tak dapat meng::' 
endalikan diri lagi, Bu­
di merambat, menyelinap, · 
bergeser diam.2 sampai 
berhasil duduk di sebe-

lahnya. Boleh jadi karena sa­
dar akan adanya pendatang ba­
ru, si kumis yg ganteng ini 
menengok ke arahnya dan terse 
nyum tipis. Mendapat hati, Bu 
di segera memulai percakapan, 
separuh berbisik. 

"Mas, namanya siapa sih?" 
II Didi t. II 
"Oh. Nama saya Budi." 
Diam. Budi melirik berkali­

kali dari samping, ~ugup men­
cari bahan percakapan. Tidak 
berhasil, terpaksa langsung 
tembak saja. 

"Mas, boleh aku main ke ru 
malmya?" -

Lama diam, lalu ••• , 
"Jangan sekaran6 mas. Besok 

sajalah. Aku ada perlu dengan 
temanku." 

Rabis, pikir Budi. Itu peno 
lakann secara halus. Hanya na 
sib yg membuat Budi memberon= 
doni juga ~enanyakan alamat 
rumah Didit. Ketika alamat di 
berikan, setengah percaya di:' 
ingat2nya. Lima menit kemudi­
an Didit berangkat lagi deng­
an temannya. Budi tinggal ter 
bengong2, linglung, tersempil 
di kelompok itu sampai mereka 
bubar ketika hujan mendadak 
turun. 

Luapan kegembiraan dalam ha 
tinya adalah seribu pipit ber 
nyanyi. Denyut jantungnya ada 

. lah geletar kelepak sayap2 -
mungil terbang melintasi samu 
dera padi yg sarat dengan bu= 
lir2 kuning. Dijumpainya Di­
dit tengah menantikan keda­
tangannya pada jam yg dijanji 
kan. Sebentar saja, kecang- -
g;ungan hilang. Daya tarik per 
kenalan baru bagaikan maknit­
yg dasyat menerobos bendungan 
keterasingan tadi malam. Mere 
ka bercakap berbisik di dalam 
kamar Didit. Sampai ujung2 ku 
tub ma.knit saling melekat ku= 
at satu sama lain. Sampai &e­
sekan2nya menimbulkan bunga2 
api yg memburai dan bunga2 
api menjadi kembang api yg me 
lesat ke angkasa, lintasan pe 
l.angi melengkung kJ a~as, .}:)e!_ 
b . . s r J 1r,_,· _ wuur .... . bk-.ah, . ~~ 
lenyap. Timbul lagi ke atas, 
ke bawah lagi, ke atas, ~e ba 
wah. Sampai akhirnya yg ter--
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tinggal cu.ma geletar ba­
yang2 maya di angkasa. 

Budi lunglai terkapar. 
Mabuk kepayang. Telah ber 
abad2 rasanya sejak pintu 
jiwanya beku dari senan­
dung cinta. Lima tahun yg 
lalu, sekeping hatinya di 
tinggalkan di sebuah ne~a 
ra asing di belaoan dunia 
yg lain. Sekarang, seja­
lur lintasan anak panah 
menembus lagi jantungnya, 
tak terhindarkan. Pertemu 
an pertama disusul dengan 
pertemuan kedua. Pertemu­
an kedua membiakkan yg ke 
tiga, dstnya, dstnya. Bu= 
kan berarti tanpa jarak 
waktu. Kedatangannya ke 
Yogya tidak selalu menen­
tu, kadang dua bulan seka 
li,. kadang bahkan hanya -
selang satu minggu. Teta­
pi hatinya terus menden­
dangkan satu la~,. Didit, 
Didit, Didit. Benih cinta 
berse.rni menjadi batang 
dan daun mud.a yg terus 
tumbuh dewasa, membentuk 
pohon yg rindang dan rim­
bun disirami sinar menta­
ri kasih sayang. 

Begitu besar cinta Budi 
terhadap Didit, Budi ti­
dak pernah menanyakan yg 
sebaliknya. Budi sadar ka 
s ih- s ayangnya mu.ngkin ha= 
nya sepihak. Sangat boleh 
jadi Didit terus aktip 
menggauli lelaki lain. 
Apa~agi remaja ganteng se 
perti Didit yg senang dis 
ko,. senang pesta dan se-­
nang keluar malam. Mung­
kin Didit main2 saja den~ 
an Budi. Mungkin cuma ka~ 
sihan. Mungkin menganggap 
Budi sebagai mas-nya. Se­
ribu satu kemungkinan la­
inpun, Budi pasrah sempur 
na. Kegembiraan Didit ada 
lah kegembiraannya. Se · -
nyum Didit adalah senyum­
!).Ya. Sekali D~~it memper­
lihatkan urat laki2 laio 
kepadanya. Penuh puji san 
jung dan gambaran kenik-­
matan hubungan antar lela 
ki serta tuntutan janji -
sehidup semati. Astaga, 
pikir Budi, ala.ngkah ber~ --

beda. Surat2 Budi penuh perha­
tian yg murni dan tidak men~­
tut janji hubungan apa2. 

Didit bagaimana kuliahmu? 
(l!aik _._, ·alin bulan :depan 
praktek ngajar). 

Bagaimana, pak guru yg prak­
tek ngajar? (Wah, aku diajak 
brik-dens mas. Muridku sudah 
tahu aku suka nari). 

Didit apakah kursus mobil su 
dah selesai? (Sudah mas, aku -
sudah dapat SIM A. Cwna aku ba 
rusan melanggar motor. Yah, sa 
lahku mas). -

Sudah mas katakan agar hati2 
dan tidak n_gebut. Seperti ka­
lau mbonceng mas, Didit suka 
ngebut terus. Janji yah, lain 
kali tidak ngebut. 

Mas harap Didit tidak sakit2 
lagi dan bisa menjaga kesehat­
an. Oh yah, bagaimana piknik­
nya ~e Tawangmangu? (Yo, aku 
senang sekali mas. Banyak kete 
mu temen2). -

Budi tak pernah cemburu, cin 
tanya bagai air mengalir, tak­
pernah pu:tus. Melalui batu2an, 
menuruni lembah, mengeloki ju­
rang. ~erserap ke dalam pasir, 
tokh nanti suatu waktu berkum­
pul lagi, jauh di bawah permu­
kaan tanah, di gua2 kapur yg 
penuh ditumbuhi stalaktit dan 
stalakmit, di kolam yg lebih 
bening, lebih segar dan lebih 
nyaman untuk kemudian mengalir 
lagi setelah mengatasi berba~ 
gai rintangan. 

Budi menghela napas, tanpa 
terasa dia berhenti di ujung 
Malioboro. Kali ini sudah dua 
minggu Budi berada di Yogya. 
Kesempatam berkumpul dengan Di 
dit cuma dua jam saja. Dua jam 
dan dua minggu. Alangkah jauh 
dari bayangannya s emula vvaktu 
berangkat dari Jakarta. Didit 
sedang penuh kegiatan, lomba 
per~gawan, reuni sekolah, me­
ngajar tari, merias kemanten, 
menari di helat perkawinan. 
"Apalagi mas, aku sedang di­
awasi orangtua," kata Didit. 
"Tidak boleh keluar malam sem­
barangan." Wahai, pikir Budi, 
boleh jadi. Cuma pohon yg sa­
dah layu tak pernah disirami 
setelah tiga bulan ini sebe­
narnya mendambakan waktu2 ke-~-----------------•> 
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bersamaan supaya aegar ke~ 
bali. Atau harus menunggu 
tiga bulan lagi? Apakah ti 
dak kawatir keburu kering­
dan mati?Hacy,~ .kata2 itu 
tak pernah terucapkan. Ke­
pedihannya ditanggung sen­
diri. Rasanya memang tidak 
adil mengeluh karena Bud.i 
lah yg dapat menBntukan 
waktu pertemuan. Didit ti 
dak bisa sembarang waktu 
ke Jakarta, harus selalu 
menunggu dan menunggu ke­
datangannya. Apa tidak he­
ran kalau Didit ••• ? Budi 
tak berani berpikir lebih 
lanjut. Bit ekannya rasa '"· 
hampa yg perlahan naik ke 
kepalanya. 

Diamatinya iklan disko 
yg tergantung memudar di 
atas kepala tukang2 becak 
di tepi jalan. Salah se-. 
orang menunjukkan tempat 
bar itu. Terpuruk di sudut 
yg gelap, ruang disko itu 
sama merananya dengan 
iklan neon di luar tadi. 
Perumahan taa yg dijadikan 
tempat minum dihias dengan 
sangat sederhana. Model 
gua di ruang dansa terasa 
aneh dengan jalur2 garis 
cahaya di dinding. Sepi. 
hanya ada dua lelaki di sa 
lah satu sudut. Budi minum 
fanta anggur di kursi yg 
menghadap -ke pintu luar. 
Dua gadis muda dalam jin 
biru masuk menemani tamu. 
Berempat mereka disko di 
tengah ruangan. Lelaki yg 
satu gendut dan berusaha 
setengah mati menggoyang­
kan perutnya yg buncit. 
Seperti boneka mesin yg ka 
ku, tangannya sebentar2 -
mencuan ke atas meninggal­
kan setumpuk bola daging 
di bawahnya. (Didit, mas 
belum pernah lihat kamu 
disko). Dua laki2 kulit pu 
tih dengan pakaian lusuh -
masuk ke bar. Seorang su 
dah tinggi terbang mela­
yang di udara. Seekor ke-· 
coak muncul dari balik ba­
wah pintu, merayap ke atas 
hilang di balik engsel. 

Budi meninggalkan bar dan 
menelusuri Malioboro kembali. 
Sebuah Holden tua lewat dan · 
Q~r~enti limapuluhan meter di 
depannya. Samar2, Budi merasa 
ssseorang turun; berjalan ke 
arahnya dan berhenti di muka­
nya. · IDilb tn1hkan waktu satu me 
nit sebelum .Budi benar2 sadar 
bahwa dirinyalah yg dituju. 

"Mas Btidi, kan? A duh s enang 
nya aku mas. Masih ingat kan 
mas,. aku Wawan." 

Terperangah,Budi gelagapan 
mengiyakan. Tentu, Wawan anak 
Kuningan yg dikenalnya di Ja­
karta. Mobil Holden itu ber­
gerak undur, seorang pria 
usia tigapuluhan turun. Wawan 
memperkenalkan sebagai kakak­
riyai. lalu minta agar kakaknya 
berangkat lebih dulu. Sebab, 
kata Wawan, mas Budi adalah 
sahabat lama yg baru bertemu 
lagi. Budi terangguk-angguk 
jadi penonton sampai mobil itu 
meluncur pergi. Tanpa permisi, 
Wawan mengikuti Budi berjalan 
di s.isinya. 

Budi bertemu Wawan di Ban­
teng. Anak melan,kolik itu se­
gera menarik perhatiannya ka­
rena cenderung menyendiri, 
terpisah dari kerumunan orang 
hanyak. Sinar matanya sepBnti 
kelinci yg melihat anjing pem­
buru. Tanpa s esuatu s ebab, "_ Bu­
di menanyakan ihwal yg lebih 
dalam. Hubungan persahabatan 
mereka menjadi lebih erat se­
telah Wawan sedikit demi sedi­
kit membuka diri. Pengalaman 
Wawan terlalu pahit dan berat 
untuk dipikul oleh pundak se­
orang insan seusia Wawan yg 
masih belia dan rapuh. Resah 
dan tidak betah tinggal di ru 
mah kak~ya, Wawan lari ke -
Jakarta. awan terdampar da­
lam hidup semrawut setelah ti 
dak berhasil mencari pekerja::­
an. Dalam keadaan terpaksa, 
Wawan mau tidak mau harus mene 
rima uluran tangan orang lain­
dalam bentuk yg paling rendah­
pun. Padahal hatinya berontak. 
Di tengah kegalauan seperti 
itu, Budi menjadi tempat curah ' 
an hatinya. Celakanya, Budi ha 
nya mampu memberi pertolongan-
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. tf:Ullbal sulam saja dan ti­
dak sanggup mengankat har 

~k~t hidup Wawan yg sebe­
narnya. Tujuh bulan sete­
lah pertemuan mereka yg 
pert~a, Wawan menghilang 
dari Jakarta dan tiba2 
muncul disini. 

Wawan terus mengikuti 
Budi, berjalan di sisinya 
Wah, seneng sekali ketemu 
mas di Yogya ini. Aku kem 
bali ke kakakku. (Dulu, -
Wan, kau bilang benci de­
ngan kakakmu ini yg menja 
di sanjungan keluarga. -
Sampaipun nama keluarga 
diganti semua dengan nama 
kakakmu). Terpaksa mas, 
sudah lebih satu tahun 
aku hidup sia2 di Jakarta 
Sekarang aku ikut usaha 
kakakku dan sering k eli­
ling ke Kebumen, Cilacap, 
Purwokerto, Semarang, po­
koknya seluruh Jawa Teng­
ah adalah daerah tugasku. 
Cu.ma mas, hidup ini tidak 
menarik. Kehidupan disini 
munafik semua. (Astaga 
Wan, Jakartapun kaubilang 
munafik). Huh mas, aku su 
lit mencari teman yg bera 
ni mengaku dininya gay . -
(Aduh, apa tidak keliru ) . 
Aku selalu ingat kebaikan 
mas dulu, kejujuran mas , 
syukurlah ketemu lagi. 
(Astaga, astaga). Ini kar 
tu namaku mas, nanti tu-­
lislah surat, kalau tidak 
aku akan benci sama mas. 
Karena tentulah mas meng­
angga~ rendah kepadaku 
( •.• ? ) Sekarang mas, aku 
mau ikut ke hotel dan ngo 
brol sampai pagi, boleh -
toh mas? ( ••• ?) Dua tahun 
aku memendam perasaan, co 
ba apa tidak seneng seka= 
rang bisa jujur sama mas. 
(Jujur apaan?). 

Eudi ingin menolak de­
ngan alasan apa saja. Di­
tatapnya Wawan, Budi ber­
gidik. Di dalam bola mata 
nya, Budi melihat tepi ju 
rang yg cura.l}l. Hidup tak 
berbelas kasfhan kepada 
anak ini. Sekali tolakan 
lagi, dan seseorang akan 
j atuh hancur lebur ke da-
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dasarnya. Tidak tega, Budi 
membiarkan Wawan ikut ke 
hotel. 

Tubuh Wawan yg ramping 
tergolek di atas dada Budi 
(OH Didit, Didit, Budi me­
nyentuh alis Didit yg ke­
reng. Ujung jarinya menelu 
suri hi dung Didi t ; ,!lru.Ihis--
nya yg lebat dan bibirnya 
yg penuh. Diciumnya mata 
Didit lembut2. Bobet tubuh 
Didit yg gempal di atas ba 
dannya menyalakan perasaan 
yg hangat). Wawan bergerak 
gelisah di atasnya. (Oh Di 
dit. Budi mengeluh dan 
menggeliat. Tapak2 biru di 
ketiaknya, di put~ng sm.sa­
nya, di pusarnya, di paha­
nya akan diamati besok la­
ma2 di muka cermin. Ngilu2 
gigitan Didit akan terus 
dir esapinya ber-hari2 sam­
pai bekas itu per~&auC,,,L.1.'-' 
lenyap menyelam ke dasar 
lubuk hatinya yg paling da 
lam.) 

JAKARTA, PON IX, 1985 
Budi menikmati .kei.ndahan 

tubuh pes enarri pria di Sena 
yan. Otot2 yg manis meng -
gembung ke luar dari baliK 
kaos s enam yg ketat. Tubuh 
yg indah itu terayun , . me­
lenting dan melingkar di a 
tas palang sejajar, berpa= 
du dengan nada2 piano yg 
manis. Budi mereguk kese­
dapan sajian pemandangan 
yg istimewa itu. 

"Mas, nonton juga nih" . 
Buai menengok dan bertataE: 
an dengan Ari, si kumis ti 
pis dengan mata yg nakal.­
Mereka duduk berdua melar 
hapi sisa. acara lomba sam 
bil ngobrol kesana kemari. 
Sampai kabar berita teman2 
sampai Wawan masuk jadi ba 
han pembicaraan. Perasaan­
haru menyergap Budi ketika 
didengarnya Wawan sudah me 
nikah dan malah baru punya 
anak. Entah apa yg dirasa­
kan Wawan sekarang, Budi 
tak berani mereka lebih 
lanjut. 

Seminggu setelah perte­
muan di Yogya yg lalu, Wa-
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wan menulis sepucuk su­
rat. Surat itu dibalas 
Budi. Kemudian date..ng 
surat kedua. Isinya te!:_ 
amat mengejutkan. 

Mas Budi, 
Syukurlah mas memba­
las suratk:u. ~ila ti­
dak maka aku akan me!!l 
benci mas selamanya. 
Karena itu berarti 
mas hipokrit. Berarti 
hubungan kita yg ter­
akhir dulu tidak mas 
sena:ngi. Berarti mas 
bohong padaku. Berar­
ti mas merendahk:a.nk:u. 
Dan a.ku akan mengutuk 
i pertemuan kita yg 
pertama. Mas, aku sa­
ngat kesepian. Orang2 
menganggap aku pela­
cur mas. Padahal aku 
bu.lean pelacur. 1Aku b3! 
kan mas, bukan. 

Wawan 

Panik. Ka.cau. Kepedihan 
dan keperihan Wawan me­
lintas dan menggoresi 
hati Budi. Wawan adalah 
gelatik yg patah sayap, 
ter:ebak pe~angkap kun~ 
kungan masyarakat yg 
tak pernah ram.ah. Budi 
tak berani membalas su­
rat itu. Sekarang Wawan 
sudah menikah. 

Sampai di rum.ah dari 
Senayan, Budi berlutut 
dan berdoa, men~alin ~ 
bungan khidmat dengan 
Allah ~ang Maha Kasih 
dan Sayang. Semoga Wa­
wan menemui kebahagiaan 
sejati selama.nya. Semo­
ga hubungan Budi dan Di 
dit diberkahi dan diber 
kati. Budi berdoa terus 
, terus, sampai kegen­
taran hatinya musnah di 
sapu oleh Tangan Yang 
Maha Lem.but dan Penuh 
Cinta. 

Esoknya, surat Didit 
sampai di tangan Budi. 
Singkat dan sederhana, 
khas Didi t. ~·. ~ 

Salam sejahtera selalu. 
Didit dalam keadaan baik2 

saja dan kuminta demikian 
halnya dengan mas dieini~ 

Mas, aku baru lulus ujian 
sarjana. Bulan depan aku d! 
lantik. Mas, aku akan mene­
rima pekerjaan guru di seb!! 
ah sekolah, jauh di luar k~ 
ta Palembang. Aku ingin me!a 
bina karirku dan kehidupan­
ku jauh dari orangtua. Sup~ 
ya aku bisa membangun per­
gaulanku sendiri. 

Tanda tangan. 

Oh, Didit, Didit, Didit. 
Gempa hati Budi. Reda gempa 
tinggal kelu. Buntu berpi­
kir kelelahan,Budi terti­
dur'membawa isi surat itu 
ke alam mimpi. 

Budi terbangun subuh beri 
kutnya. Mengenakan kaos, c~ 
lana pendek dan sepatu lari 
Budi keluar rumah disong­
song oleh cahaya fajar yang 
mulai menyentuh jalan2 Ja­
karta yg masih sepi. Budi 
lari, lari dan lari sampai 
panas per-lahan2 bangkit 
kembali dalam tubuhnya me­
nyatu dengan berkas sinar 
matahari pertama yg hangat 
membelai kulitnya. Lahir ~ 
lam pelukan sang faiar, se­
mangat Budi mengembang se­
iring dengan terbitnya mat~ 
hari. Budi mulai berpikir 
menyusun rencana untuk men~ 
burkan bibit2 program kerja 
di Sumatera Selatan, atau 
Lampung, atau Bengkulu. Oh, 
Didit, janjinya dalam bat~ 
aku akan tetap mengunjungi­
mu di Yogya, Palembang atau 
dimanapun di peloksok dunia 
ini. 

Oktober, 1985 
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@jerus terang saja selama 
saya menggumuli dunia h~ 
mo tak pernah terpikir 
untuk ber~acaran dengan 
satu pasangan yg tetap. 
Lagipula selama ini tak 
ada orang yg berniat m~ 
ngajak hubungan serius. 
Jadi hubungan saya deng­
an orang lain tidak per­
nah lebih dari sekedar 
sama2 suka dalam hal me­
menuhi kebutuhan biolo­
gis saja . Saya tahu ada 
banyak gelar sindiran yg 
sec~~a geguyon dilontar­
kan terhadap orang2 se­
perL~ baya. Tetapi sela­
ma ini selalu tidak saya 
acuhkan, toh saya pikir 
saya tidak pernah merugi 
kan orang lain dengan 
janji2 cinta yg gombalan 
Baru belakangan ini en­
tah kenapa saya merasa­
kan kejenuhan, nafsu sa­
ya untuk menikmati kega­
gahan dan kehan9c:1.Lc:1.u tu­
buh setiap lelaki tiba2 
saja pacJ.c:1.w.Ada kerinduan 
yg aneh, snya mulai men­
dambakan hubungan kasih 
yg tulus antara dua in­
san saja. Apakah saya bi 
sa? Apakah orang2 masih­
mau mempercayai saya??? 

Sml di S 

Setiap insan pasLi merin 
dukan dikasihi dan dicin 
tai dengan tulus hati. 
Apa yang anda dambakan 
adalah sesuatu yg luhur, 
tetapi sekaligus juga me 
rupakan sesuatu yg pa- -
ling langka dalam dunia 

·11 kita. Secara leu:citis m~ 
- ~ ·mang sangat mudah membe­
~rikan pemecahannya. Bah­
l..~ - pada dasarnya ketert a 

RUBRIK INI TERBUKA BAGI SELURUH RE· 
KAN-REKAN GAY UNTUK MENGEMUKA­
KAN MASALAH YANG OIHADAPI . KAMI 
AKAN COBA MEMBANTU MEMECAHKAN 
NYA. NAMA DAN ALAMAT PENGIRIM DI 
JAMIN KERAHASIAANNYA. 

rikan kita kepada orang2 yg 
menurut kita simpatik adalah 
suatu kewajaran belaka. Demi­
kian pula kalau sampai timbul 
hasrat untuk melakukan hubun~ 
an seks dengannya . Namun seb~ 
gai manusia kita sebenarnya 
juga sudah dibekali alat pen~ 
endali otomatis tentang apa 
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yg patut dan apa yg kurang p~ 
tut. Dlm kehidupan kita kira~· 
nya hampir mustahil mendeteksi 
perasaan cinta, dus ia tdk bi­
sa dipakai sbg patokan boleh 
tdknya berhubungan intim.Hu­
nungan seks yg terlalu awal di 
kalangan kita adalah suatu di­
lema yg hampir tdk bisa diper­
masalahkan lagi. Walaupun idea! 
nya hubungan seks itu baru dil~ 
kukan setelah melampaui suatu 
masa pengenalan pribadi, tapi 
orang sering sulit membedakan 
makna nilai sekarang dan nanti . 
Semua terpulang pada pandangan 
masing2 pribadi terhadap arti 
dr suatu hubungan seks. Apakah 
cuma dianggap sebagai hiburan / 
kesenangan saja . Atau sebagai 
sesuatu yg memiliki nilai, yg 
pelaksanaannya tidak semudah 
slogan coca cola: saya lihat, 
saya suka, saya minum!dimana s~ 
ja, kapan saja, siapa saja! 

Kalau anda tanya soal bisa atau 
tidak, maka jawabnya tidak lain 
terletak pd kemauan, kemauan m~ 
ngontrol nafsu, menahan hasrat 
/dorongan meraih kesenangan se­
mentara. Orang lain punya hak 
untuk percaya atau tidak. Yang 
anda butuhkan adalah orang yg 
mau/bisa mempercayai anda, bia£ 
kan yg tidak, asal anda benar2 
punya niat baik "memperbaiki" 
diri. Kesulitan kita yg terbesar 
adalah keengganan kita bersusah- · 
susah dlm mencapai sesuatu. Kit}tl 
terlanjur dibelenggu kepasrahan' 
dunia kita bukan dunia yg nista 
asal kita mau membuktikannya 11----' --~ -"-~~~-
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ada getar nafas yang mampu menyatukan kita 
dan •••• inilah yang kutakuti 
penyatuan jiwa yang tiada lama 
yang kan segera disusul perpisahan 
yang menyedihkan 

· dan ••••• untuk semuanya 
biarlah kita tetap seperti ini 
tanpa perwujudan dalam su.atu realita 
biarlah jiwa kita masing2 menyanyikan 
tembang cinta kita 
yang tak pernah diujudkan 
dan tak kita mengerti maknanya 

jingga merona di ufuk sana 
setiap hati kembali bertanya 
adakah asa yang lebih gairah 
datang menyongsong masa awal 

mestikah cu.ma biru menyelimuti kita 
nafsu,, cemburu dan ~atuh ha.ru 
bermain di cakrawala kita 
cuma tubuh lelakikah yang kita 
tanpa sentuhan cinta 
tanpa pijaran kasih 
lagi-lagi ini terlalu klasik 
untuk kita tanya 
untuk kita ~awab 
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